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Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan sekarang ini, tetapi juga 

harus mendidik peserta didik untuk menjadi orang yang bermoral. Oleh 

karena itu, pendidikan tidak cukup menanamkan kecerdasan kognitif, tetapi 

juga perlu mengajarkan peserta didik untuk menjadi manusia yang baik untuk 

membangun masyarakat sipil yang lebih baik. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan pencapaian dimensi bergotong royong dalam 

pembelajaran pendidikan pancasila Kelas IV SDN 17 Pontianak Kota. 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kuantitatif. Metode analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif . Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A SDN 17 Pontianak Kota 

berjumlah 31 orang. Nilai tingkat pencapaian dimensi bergotong royong 

sebesar 81,6% masuk kategori sangat baik, nilai tingkat pencapaian dimensi 

bergotong royong elemen kolaorasi sebesar 84,5% masuk kategori sangat 

baik, nilai tingkat pencapaian dimensi bergotong royong elemen kepedulian 

sebesar 80% masuk kategori sangat baik, nilai tingkat pencapaian dimensi 

bergotong royong elemen berbagi sebesar 76,4% masuk kategori baik. 
Education not only provides knowledge today, but also must educate students 

to become moral people. Therefore, education is not enough to instill 

cognitive intelligence, but also needs to teach students to become good human 

beings to build better civil society. The purpose of this study is to describe the 

achievement of the dimensions of mutual cooperation in learning Pancasila 

education for grade IV SDN 17 Pontianak City. This research is classified as 

quantitative descriptive research. The method of analysis used in this study is 

quantitative descriptive analysis. The subjects of this study were 31 students 

of class IV SDN 17 Pontianak City. The value of the level of achievement of 

the mutual cooperation dimension of 81.6% is in the very good category, the 

value of the achievement of the coloured element of the collaborative element 

is in the very good category, the value of the achievement of the mutual 

cooperation dimension of the element of caring by 80% is in the very good 

category, the value of The level of achievement of the dimensions of mutual 

cooperation in the sharing element is 76.4% in the good category.  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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  PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik 

aktif, yaitu lempeng Eurasia, indo-australia, dan pasifik serta berada pada jalur gunung api aktif dunia 

(ring of fire) (Sulaksana)(Sulaksana et al., 2021). Hal tersebut menjadikan Indonesia sebagai salah satu 
negara di dunia dengan potensi bencana seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, tsunami dan tanah 

longsor yang cukup tinggi (Lalu Zulkifli)(Lalu Zulkifli et al., 2022). Selain itu posisi Indonesia yang 
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berda di garis khatulistiwa berdampak terhadap variabilitas iklim yang sangat tinggi, salah satunya 

curah hujan (Sari et al., 2020) (Putera et al., 2023) 

Hal tersebut menjadikan Indonesia memiliki potensi bencana banjir yang cukup tinggi (Putera 
et al., 2023). Oleh karena itu, pencegahan dan pengelolaan daerah secara cermat diperlukan untuk 

menghindari dampak bencana alam yang dapat terjadi (Hapsari & Uljanatunnisa, 2020)(Sopacua & 

Salakay, 2020) Papua dan Papua Barat terletak di daerah paling timur wilayah Indonesia. Struktur 

tantatan lempeng tektonik Papua dan Papua Barat terletak pada pertemuan tiga lempeng kerak bumi 

yaitu lempemg pasifik (lempeng Caroline) yang bergerak dari utara relative kea rah barat menyusup ke 

bawah lempeng Hindis-Australia, Dimana lempeng Hindia-Australia menysup dibawah lempeng 

Eurasia di sebelah barat Papua dan Papua Barat (Puntudewo et al, 1994; Richard Lewerisa, Theresia 
Manobi; 2013)(Basri & Nuraini, 2019) 

Bencana alam, bencana longsor merupakan jenis bencana terbesar ke 3 (tiga) di Indonesia 

setelah bencana banjir dan putting beliung. Seperti halnya bencana geologi lain, tanah longsor 

ditimbulkan bukan hanya karena gejala geologi tapia da ulah campur tangan manusia juga menjadi 

salah satu pemicu adanya longsoran tanah(Wiyatasari & Trahutami, 2020). Adapun faktor-faktor yang 

menyebabkan tanah longsor adalah hujan, tanah terjal, tanah yang kurang padat, batuan yang kurang 

kuat, getaran, sudut muka air danau atau bendungan, adanya beban tambahan, pengikisan/erosi, adanya 

material timbunan pada tebing, bekas longsoran lama, adanya bidang diskontinuitas (bidang tidak 

sinambung). Dampak dari tanah longsor ini dapat dihindari jika Masyarakat mengetahui tanda-tanda 

terjadinya longsor dan mendapat peringatan bahwa akan terjadi longsor (Adi, 2016) 

Regulasi terkait seperti PP No. 21 tahun 2008 tentang penyelenggaraan penanggulangan 

bencana. Proses mitigasu pun dibagi menjadi 2 (dua) yakni mitigasi structural dan mitigasi non 

structural guna meningkatkan kapasitas Masyarakat telah membawa dimensi baru dalam pengelolaan 
bencana di Indonesia. 

Penanganan bencana telah menjadi suatu upaya preventif, sehingga bencana dapat dicegah 

atau meminimalkan resiko yang terjadi. Dengan mitigasi bencana merupakan langkah peredaman yang 

patut untuk dilakukan sebagai salah satu upaya memanajemen bencana dimana dapat mengurangi dana 

perbaikan infrastruktur dan kerugian material serta mengurangi angka korban jiwa yang mana 

memiliki dampak yang besar dan panjang bagi kehidupan manusia. Pada prinsipnya mitigasi 

sesungguhnya dilakukan baik bencana alam (natural disaster) ataupun bencana diakibatkan dari ulah 
manusia (man-made disaster). Di sisi lain, dengan memanajemen bencana dapat memberikan peluang 

bagi stakeholders dan pemerintah untuk mengevaluasi pembangunan mana yang akan diprioritaskan 

dan mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk pembangunan ekonomi jangka panjang pasca 

bencana terjadi. Dalam hal ini korelasi antara adanya pembangunan dengan bencana memiliki 

keterkaitan di sisi positif maupun negatif, tergantung pada kapasitas manajerial bencana dan 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah (Stefano, 2020) 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah proses mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan subjek penelitian dalam keadaan 

saat ini, serta membuat kesimpulan berdasarkan fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan 

data numerik (Listiani, 2017). Penelitian deskriptif kuantitatif  merupakan  jenis  penelitian  yang  

hanya  berfokus  pada  penggambarankarakteristik suatu variabel, tanpa bermaksud menguji hipotesis 

tertentu. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan, menyelidiki, dan menjelaskan suatu fenomena menggunakan data numerik, tanpa 

bermaksud menguji hipotesis tertentu (Marlina, 2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
analisis deskriptif kuantitatif, yaitu penyajian data kuantitatif dengan menggunakan teknik statistik 

deskriptif. Penulis studi ini menggunakan metodologi pengambilan sampel non-probabilitas yang 

dikenal sebagai pengambilan sampel purposif. Metode ini menggunakan strategi untuk memilih 

partisipan studi berdasarkan keberadaan atribut tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam studi ini melibatkan penggunaan bentuk komunikasi tidak 

langsung melalui pemberian kuesioner atau survei. Metode pengumpulan data tambahan meliputi 

wawancara dan observasi, yang berfungsi sebagai data tambahan untuk studi ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Bergotong royong di konteks pendidikan Indonesia melibatkan kemampuan untuk bekerja 

sama dengan orang lain dari berbagai latar belakang, seperti usia, suku, agama, dan gender. Dimensi 

ini memiliki tiga elemen utama Kolaborasi, Kepedulian dan Berbagi. 

Tingkat Pencapaian Dimensi Bergotong Royong 

Hasil analisis data keseluruhan pada dimensi bergotong royong dalam pembelajaran 

pendidikan Pancasila kelas IV A SDN 17 Pontianak Kota dapat dilihat pada distribusi frekuensi tabel 1 

berikut ini: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dimensi Bergotong Royong  
No Kelas Interval F Nilai Tengah (Xi) F% F. Kum 

1 57 - 63 2 60 6,4% 2 

2 64 - 70 5 67 16,1% 7 

3 71 - 77 5 74 16,1% 12 

4 78 – 84 6 81 19,4% 18 

5 85 – 91 4 88 13 % 22 

6 92 - 98 9 95 29 % 31 

Jumlah (∑) 31  100%  

Besarnya capaian dimensi gotong royong dapat dinilai dengan cara mengalikan skor yang 

diperoleh seluruh responden dengan skor maksimal, kemudian dikonversikan ke dalam bentuk 

persentase dengan menggunakan pedoman kriteria capaian. Data yang terkumpul dari penelitian ini 

adalah total skor yang diperoleh seluruh partisipan sebesar 2530 dengan skor maksimal 3100. Data ini 

kemudian digunakan dalam rumus persentase untuk mengetahui tingkat capaian; Presentase% = (2530 

: 3100) x 100% = 81,6% 

Tingkat pencapaian dimensi kolaborasi bersama tergolong "Sangat Baik" berdasarkan angka 

persentase pencapaian yang dikonversi. Hal ini dikarenakan nilai tingkat pencapaian sebesar 81,6% 

berada dalam rentang 80% - 100% yang tergolong sangat baik. Kategori sangat baik ini terjadi 

dikarenakan dari hasil observasi di SDN 17 Pontianak Kota, juga ditemukan bahwa sikap gotong 

royong telah dikembangkan di sekolah tersebut dengan melaksanakan metode pembiasaan atau 
kegiatan rutin berupa kegiatan jumat bersih, piket kelas, gemar berinfak, dan kerja kelompok. Metode 

Pembiasaan dapat menerapkan penanaman karakter gotong royong dan tanggung jawab peserta didik 

melalui kegiatan seperti piket kelas, kerja bakti, tugas kelompok, gemar berinfak, salat dhuha dan kerja 

kelompok ( Hayati,dkk 2022). 

Tingkat Pencapaian Dimensi Bergotong Royong Elemen Kolaborasi 

Hasil analisis data pada elemen kolaborasi dapat dilihat pada distribusi frekuensi tabel 2 

berikut ini. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi  

 

 

Tingkat ketercapaian aspek kolaboratif pada dimensi gotong royong dapat dihitung dengan 

cara mengalikan skor yang diperoleh seluruh responden dengan skor maksimal, kemudian hasilnya 

dijabarkan dalam bentuk persentase dengan menggunakan pedoman kriteria pencapaian. Data yang 

terkumpul dari penelitian ini menunjukkan bahwa skor total yang diperoleh seluruh responden adalah 

1363, dengan skor maksimal sebesar 1612. Data tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus 

persentase untuk mengetahui tingkat capaian; Presentase% = (1363 : 1612) x 100% = 84,5% 

Jika dikonversikan ke dalam nilai persentase pencapaian, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pencapaian untuk unsur kolaboratif gotong royong tergolong "Sangat Baik". Hal ini dikarenakan nilai 

tingkat pencapaian sebesar 84,5% yang berada dalam rentang 80% - 100% yang tergolong sangat baik. 

No Kelas Interval F Nilai Tengah (Xi) F% F. Kum 

1 29 – 32 2 30,5 6,4% 2 

2 33 – 36 1 34,5 3,2% 3 
3 37 – 40 4 38,5 12,9% 7 

4 41 – 44 7 42.5 22,6% 14 

5 45 – 48 12 46,5 38,7% 26 
6 49 – 52 5 50,5 16,2% 31 

Jumlah (∑) 31  100%  
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Dari hasil studi pendahuluan diketahui, bahwa sikap gotong royong elemen kolaborasi telah 

dikembangkan di kelas melalui kegiatan kelompok; guru mengadakan kegiatan kelompok yang 

berkaitan dengan materi pelajaran, seperti diskusi, presentasi, dan guru juga menggunakan model 
pembelajaran project based learning. Kegiatan ini membantu peserta didik memahami pentingnya 

kerja sama dan kebersamaan dalam mencapai tujuan. 

Tingkat Pencapaian Dimensi Bergotong Royong Elemen Kepedulian 

Hasil analisis data pada elemen kepedulian dapat dilihat pada distribusi frekuensi Tabel 3 

berikut ini. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Elemen Kepedulian  

 

 

 

 

Tingkat pencapaian pada komponen kerjasama timbal balik dari unsur kepedulian dapat dinilai 

dengan cara mengalikan skor yang diperoleh seluruh responden dengan skor maksimal, kemudian 

menerjemahkannya ke dalam bentuk persentase dengan menggunakan pedoman kriteria pencapaian. 

Data yang terkumpul dari penelitian ini adalah skor total yang diperoleh seluruh peserta sebesar 693, 

dengan skor maksimal 868. Data tersebut kemudian dirumuskan dalam bentuk persentase untuk 

mengetahui tingkat capaian;  

Presentase% = (693 : 868) x 100% = 80% 

Setelah dikonversi menggunakan nilai persentase pencapaian, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pencapaian untuk dimensi kerja sama timbal balik dari elemen kepedulian diklasifikasikan 

sebagai "Sangat Baik." Hal ini karena nilai tingkat pencapaian 80% berada dalam rentang sangat baik, 

khususnya antara 80% dan 100%. Untuk menumbuhkan rasa empati terhadap siswa, guru membentuk 

kelompok belajar yang beragam atau terdiri dari siswa dengan latar belakang yang berbeda-beda di 

setiap lingkungan pendidikan. Guru memupuk hubungan positif antar siswa dan memupuk kapasitas 

empati mereka dengan menginstruksikan mereka untuk membantu teman sebaya yang menghadapi 

tantangan, sehingga mereka dapat memahami dan berbagi emosi orang lain. Selain itu, guru 

menekankan pentingnya membuang sampah dengan benar sebagai cara menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Mengembangkan pola pikir akuntabilitas, kesejahteraan, dan kebersihan, 

bersamaan dengan pembinaan dukungan timbal balik, pengendalian diri, dan integritas dalam praktik 

pendidikan karakter, secara signifikan memengaruhi sikap kasih sayang, khususnya terhadap 

lingkungan sekolah (Zulfadewina dkk 2023). 

Tingkat Pencapaian Dimensi Bergotong Royong Elemen Berbagi 

Hasil analisis data pada elemen berbagi dapat dilihat pada distribusi frekuensiTabel 4 berikut 

ini. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Elemen Berbagi  
No Kelas Interval F Nilai Tengah (Xi) F% F. Kum 

1 10 - 11 7 10,5 22,6% 7 

2 12 - 13 2 12,5 6,4% 9 

3 14 – 15 8 14,5 25,8% 17 

4 16 – 17 5 16.5 16,1% 22 

5 18 – 19 5 18,5 16,1% 27 

6 20 - 21 4 20,5 13% 31 

Jumlah (∑) 31  100%  

Tingkat pencapaian aspek gotong royong pada unsur berbagi dapat dinilai dengan mengalikan 

skor yang dicapai oleh seluruh peserta dengan skor maksimum, kemudian dikonversikan ke dalam 

bentuk persentase dengan menggunakan pedoman kriteria pencapaian. Data yang terkumpul dari 

No Kelas Interval F Nilai Tengah (Xi) F% F. Kum 

1 9 – 12 1 10,5 3,2% 1 
2 13 - 16 3 14,5 9,7% 4 
3 17 – 20 7 18,5 22,6% 11 
4 21 – 24 7 22.5 22,6% 18 
5 25 – 28 13 26,5 41,9% 31 
6 29 - 32 0 30,5 0% 31 

Jumlah (∑) 31  100%  
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penelitian menunjukkan bahwa skor gabungan seluruh peserta adalah 474, dengan skor maksimum 

yang mungkin adalah 620, setelah itu dimasukan ke rumus presentase tingkat pencapaian; 

Presentase% = (474 : 620) x 100% = 76,4% 

Jika dikonversikan ke dalam nilai persentase pencapaian, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pencapaian untuk dimensi gotong royong pada unsur berbagi tergolong sangat baik. Hal ini 

dikarenakan nilai tingkat pencapaian sebesar 76,4% masuk dalam kategori baik, khususnya pada 

rentang 60% - 79%. Kategori baik ini didapatkan karena dalam nenanamkan sikap berbagi peserta 

didik, sekolah menerapkan Sharing behaviour terhadap karakter peduli sosial anak dengan 

melaksanakan amal atau pengumpulan infaq bersama peserta didik setiap hari jumat, melatih peserta 

didik untuk memberi dan menerima pendapat dan pemikiran orang lain melalui tanya jawab. 

Penanaman sharing behavior terhadap karakter peduli sosial anak, anak-anak dapat lebih 
meningkatkan perilaku berbagi terhadap sesama lingkungan sekitar (Sari dkk 2021, h. 242). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil persentase diatas maka dapat disimpulkan bahwa dimensi bergotong royong 

termasuk dalam ketegori sangat baik 81,6%, yang mana elemen kolaborasi mendapatkan nilai 

persentase yang paling tinggi yaitu 84,5% dengan ketegori sangat baik dan elemen berbagi 

mendapatkan nilai persentase yang paling rendah diantara tiga elemen dimensi bergotong royong yaitu 

76,4% dengan kategori baik. 
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